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Abstrak 

Education plays a crucial role in improving the quality of human resources, particularly 

through mathematics learning. Understanding basic mathematical concepts is crucial for 

understanding more complex concepts and developing critical thinking and problem-solving 

skills. Learning mathematical concepts should begin in elementary school, as this is a crucial 

period for brain development. Internal factors such as age, talent, and enthusiasm for learning, 

as well as external factors such as the quality of teaching methods and the learning 

environment, influence a person's ability to understand these concepts. Signs that someone 

understands mathematical concepts include the ability to explain, categorize, and apply the 

concepts. The method used in this study was reading and studying various sources to 

thoroughly understand the topic. A good understanding of mathematical concepts will provide 

a strong foundation for mastering material and practical skills in the future. With the teacher's 

role as a guide in the learning process, it can be concluded that students still experience 

difficulties in learning mathematics. To overcome this problem, students need appropriate 

assistance. This assistance can be provided by teachers with support from parents, and 

students themselves must have the enthusiasm and motivation to improve their arithmetic 

skills. 

 

Abstrak 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

terutama melalui pembelajaran matematika. Memahami konsep dasar matematika sangat 

penting agar bisa memahami hal-hal yang lebih rumit serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Pembelajaran konsep matematika sebaiknya 

dimulai sejak tingkat sekolah dasar, karena masa ini merupakan masa perkembangan otak 

yang sangat penting. Faktor-faktor internal seperti usia, bakat, dan semangat belajar, serta 

faktor eksternal seperti kualitas metode mengajar dan lingkungan belajar, mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam memahami konsep tersebut. Tanda-tanda bahwa seseorang 

memahami konsep matematika meliputi kemampuan untuk menjelaskan, mengelompokkan, 

dan menerapkan konsep tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

membaca dan mempelajari berbagai sumber untuk memahami topik secara menyeluruh. 

Memahami konsep matematika dengan baik akan memberikan dasar yang kuat untuk 

menguasai materi dan keterampilan praktis di masa depan, dengan peran guru sebagai 

pemandu dalam proses belajar hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa masih merasa kesulitan 
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dalam belajar matematika. Untuk mengatasi masalah ini, siswa perlu mendapatkan bantuan 

yang tepat. Bantuan tersebut bisa diberikan oleh guru tersebut. 

Kata kunci : Pembelajaran Matematika, Konsep Dasar 

 

PENDAHULUAN  

Matematika adalah ilmu yang sangat berguna bagi kehidupan kita sehari-hari Menurut 

pendapat (Shadiq F. 2014) Masalah utama yang dihadapi guru adalah banyak siswa, terutama 

di kelas bawah, yang belum menguasai konsep dasar perkalian dan pembagian. Hal ini 

menyebabkan kesulitan dalam memahami materi matematika yang lebih lanjut.Penguasaan 

perkalian dianggap sangat mendasar dan penting karena merupakan prasyarat untuk materi 

matematika lain seperti volume, luas, dan keliling. Jika siswa tidak hafal perkalian, mereka 

akan kesulitan dalam pembagian dan konsep-konsep matematika yang lebih kompleks.  

Matematika memiliki ciri penting Menurut Pendapat Rahmah, N. (2013), yaitu: 

Memiliki objek yang abstrak: Objek-objek matematika adalah fakta, konsep, penggunaan, dan 

hukum. Semuanya itu berlaku sebagai bagian dalam mencapai  proses. Pengajaran yang 

diterapkan ibu guru untuk mengatasi kesulitan siswa adalah membuat pembelajaran menjadi 

seperti permainan, khususnya dengan menggunakan kartu-kartu.Mekanisme permainan kartu 

ini adalah ibu guru akan memberikan kartu berisi soal dan jawabannya. Siswa kemudian harus 

mencocokkan kartu-kartu tersebut. Ini bertujuan untuk membuat proses belajar menjadi lebih 

interaktif dan menyenangkan.Selain permainan kartu, ibu guru akan memberikan "clue" atau 

petunjuk awal mengenai rumus yang digunakan. Kemudian, siswa diharapkan dapat mencari 

dan menemukan hasilnya sendiri, dengan bimbingan ibu guru mengenai cara mengidentifikasi 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

Tujuan utama ibu guru dengan menerapkan metode pengajaran yang lebih menarik ini 

adalah untuk membuat matematika tidak lagi menakutkan bagi siswa, melainkan menjadi 

sesuatu yang menyenangkan dan seperti bermain game. Ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Ibu guru berharap siswa akan merespons dengan lebih antusias, merasa "enjoy" dan 

"asik" dalam belajar matematika. Jika sudah menguasai, mereka akan termotivasi untuk terus 

belajar materi lain, dan jika belum, mereka diharapkan tetap tidak patah semangat. 

Menurut pendapat Arikunto, (Suharsimi dkk. 2007) dalam merencanakan 

pembelajaran, guru diharapkan menentukan tujuan yang ingin dicapai, materi atau isi 

pelajaran yang bisa membantu siswa mencapai tujuan tersebut, metode atau cara yang akan 
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digunakan guru agar siswa mampu mencapai tujuan, serta membuat dan memanfaatkan alat 

atau media untuk mengetahui dan mengukur apakah tujuan pembelajaran tersebut sudah 

tercapai.  

Di antara mata pelajaran di sekolah, matematika adalah salah satu pelajaran yang 

cukup sulit bagi sebagian siswa, terutama siswa Sekolah Dasar. Pembelajaran matematika 

merupakan satu bidang studi yang memiliki objek yang abstrak dan dikembangkan melalui 

proses berpikir deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh secara logis dari kebenaran 

sebelumnya yang telah diterima, sehingga hubungan antar konsep dalam matematika sangat 

erat dan jelas.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan studi pustaka atau kajian pustaka menjadi metode yang dipergunakan 

dalam penelitian ini. Penelitian ini membahas tentang pendekatan mengenal dan memahami 

konsep matematika di sekolah dasar. Studi pustaka yaitu studi yang menggumpulkan data 

informasi dengan cara menelaah jurnal, dan artikel yang sesuai dan Metode ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai inti topik yang diteliti, masuk 

dalam  hasil pembahasan tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkalian adalah cara menjumlahkan suatu bilangan berulang kali. Misalnya, ketika 

kita mengalikan a dengan b, atau ditulis a × b, itu artinya kita menjumlahkan bilangan a 

sebanyak b kali. Penjumlahan Berulang: Ini adalah konsep dasar perkalian. Dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan, tentunya banyak kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi. Namun kesulitan-kesulitan yang dihadapi itu ditutupi dengan berbagai cara 

yang bisa melaksanakan belajar tanpa peserta didik mengalami kesulitan. Salah satu cara atau 

strategi yang kita pilih yaitu dengan pemilihan metode. Pemilihan metode yang sesuai 

sangatlah penting. Karena dengan metode yang sesuai, peserta didik akan mudah memahami 

apa yang disampaikan oleh pendidik. penggunaan metode yang digunakan dalam pemahaman 

konsep operasi hitung perkalian yakni menggunakan metode klasik. Metode klasik yang 

digunakan yakni dengan menggunakan permainan kartu. Selain menggunakan permainan 

kartu, dalam pemahaman konsep operasi hitung perkalian guru menggunakan benda-benda 

konkret atau benda yang nyata. Benda-benda konkret atau benda nyata tersebut, berupa alat 
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yang peserta didik itu miliki seperti pensil, pulpen dan yang lainnya. Selain benda konkret 

atau benda nyata, biasanya peserta didik menggunakan nalar untuk mempelajari operasi 

hitung perkalian. Dari beberapa metode dan media yang digunakan, yang paling efektif dalam 

pemahaman konsep operasi hitung perkalian yakni menggunakan benda konkret. Peserta didik 

lebih paham menggunakan bantuan benda konkret daripada guru menjelaskan berulang kali 

melalui papan tulis. 

Contoh: 4 × 3 sama dengan 4 + 4 + 4, hasilnya adalah 12. Dengan cara ini, siswa bisa 

lebih mudah memahami prosesnya.Sifat-Sifat Perkalian: Komutatif: Urutan bilangan dalam 

perkalian tidak memengaruhi hasilnya.Contoh: 5 × 2 = 2 × 5 = 10.Asosiatif: Hasil perkalian 

tetap sama meskipun cara mengelompokkan bilangan berbeda. Contoh: (2 × 3) × 4 = 2 × (3 × 

4) = 24. Distributif: Perkalian bisa diterapkan pada penjumlahan atau pengurangan. Contoh: 3 

× (4 + 2) = (3 × 4) + (3 × 2) = 12 + 6 = 18. Unsur Identitas: Bilangan 1 adalah unsur identitas 

dalam perkalian. Ketika suatu bilangan dikalikan dengan 1, hasilnya tetap sama dengan 

bilangan itu. Contoh: a × 1 = a.Perkalian dengan Nol: Jika suatu bilangan dikalikan dengan 0, 

maka hasilnya adalah 0. Contoh: a × 0 = 0. Konsep Dasar Pembagian Hasil Pembagian adalah 

operasi yang sebaliknya dari perkalian. Pembagian bisa diartikan sebagai pengurangan 

berulang atau membagi suatu bilangan menjadi bagian-bagian yang sama. Pembahasan 

Pengurangan Berulang: Konsep ini sering digunakan untuk memperkenalkan pembagian. 

Contoh: 12 ÷ 3 bisa diartikan "berapa kali 3 bisa dikurangkan dari 12 hingga hasilnya 0". 

Setelah dikurangkan 4 kali, hasilnya 0. Jadi 12 ÷ 3 = 4. Hubungan dengan Perkalian: 

Pembagian dan perkalian adalah dua operasi yang saling berlawanan. Jika a × b = c, maka c ÷ 

a = b dan c ÷ b = a. Contoh: Karena 4 × 3 = 12, maka 12 ÷ 4 = 3 dan 12 ÷ 3 = 4. Pembagian 

sebagai Membagi Rata: Konsep ini sangat mudah dipahami. Contoh: 10 permen dibagi untuk 

5 anak, setiap anak mendapat 10 ÷ 5 = 2 permen. Sisa Pembagian: Tidak semua hasil 

pembagian bisa berupa bilangan bulat. Jika suatu bilangan tidak bisa dibagi habis, akan ada 

sisa. Contoh: 13 ÷ 4 = 3 dengan sisa 1. Dapat ditulis 13 = (4 × 3) + 1.Pembagian dengan Nol: 

Jika 0 dibagi dengan bilangan lainnya, hasilnya adalah 0, selama bilangan itu bukan nol. 

Contoh: 0 ÷ 5 = 0. Namun, pembagian dengan nol tidak diperbolehkan karena hasilnya tidak 

terdefinisi. menurut Pendapat Ginanjar, A. Y. (2019). Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa pemilihan strategi pengajaran yang tidak tepat dapat mengganggu proses 

berpikir siswa, termasuk proses berpikir kreatif. Banyak pengetahuan dasar yang diperlukan 
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untuk memahami konsep dasar dari materi matematika.  Jelas saja, kita masing-masing harus 

memahami konteks yang lebih dalam daripada sekadar materi matematika itu sendiri.  

Dalam pembelajaran, aktivitas siswa lebih banyak berupa mendengarkan penjelasan 

guru, serta belajar matematika langsung melalui lambang-lambang. Proses pengajaran masih 

cenderung berpusat pada guru, dan aplikasi yang berpusat pada siswa masih belum banyak 

digunakan. Wari, C. P. (2021) Menurut pendapat Bernadeta Ritawati, & Iren. (2020) 

memahami dengan dalam sangat penting, yaitu kemampuan untuk mengerti arti dan makna 

dari materi yang dipelajari. Siswa dianggap sudah memahami suatu konsep jika mereka bisa 

mendefinisikan, mengenali konsep tersbut serta memberi contoh yang bertentangan dengan 

konsep tersebut. Mereka juga harus mampu menghubungkan ide-ide matematika satu sama 

lain, memahami bagaimana konsep-konsep matematika saling terkait, sehingga terbentuk 

pemahaman yang utuh. Selain itu, siswa juga perlu mampu menerapkan matematika. 

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan bersama teman sejawat dalam pemahaman 

konsep oprasi hitung perkalian juga efektif dilakukan. Jadi terdapat beberapa peserta didik 

yang sudah paham, maka peserta didik tersebut mengajarkan kepada peserta didik yang belum 

paham. Metode tersebut sangatlah efektif. Karena, dengan teman sejawat peserta didik merasa 

tidak ada kesenjangan sosial. Kesenjangan sosial yang dimaksud di sini yakni peserta didik 

tidak memiliki ketakutan. Karena jika pembelajaran dilakukan bersama guru mungkin akan 

ada rasa takut untuk bertanya, namun jika pembelajaran dilakukan oleh teman sejawat peserta 

didik akan lebih leluasa untuk bertanya tanpa memikirkan rasa takut. 

 

KESIMPULAN 

Matematika memiliki hubungan yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari. Jika 

kita amati lebih dalam, misalnya seorang ibu yang sedang merebus air atau memasak sayuran, 

itu merupakan contoh sederhana penerapan konsep matematika dasar. Sebenarnya,Menguasai 

konsep matematika memerlukan pemahaman tentang hubungan antar konsep yang saling 

terkait, serta kemampuan mengubah ide abstrak menjadi bentuk yang lebih nyata. Belajar 

matematika harus dilakukan secara berurutan dan terus-menerus agar memudahkan 

pemahaman terhadap konsep-konsep yang lebih rumit di masa depan. Pemahaman yang 

dalam tentang konsep matematika merupakan fondasi penting untuk berpikir kritis dan 

mampu menyelesaikan masalah matematika.,, matematika merupakan bagian dari segala 

aktivitas manusia 
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Telah dijelaskan bahwa pola pikir dalam matematika sebagai  membantu 

mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai pemahaman yang memadai. Dengan 

pendekatan yang tepat dan dukungan yang memadai, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan pemahaman konsep matematika yang mendalam dan aplikatif. Oleh karena 

itu, pemahaman konsep matematika tidak hanya berfungsi sebagai fondasi pendidikan 

matematika tetapi juga sebagai kunci untuk pengembangan keterampilan yang lebih kompleks 

di masa depan. terhadap pengalaman belajarnya. Banyak kesalahan mendasar timbul dari 

kurangnya pemahaman tentang konsep dasar materi matematika itu sendiri. 
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